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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

7.1 Kesimpulan  

Penelitian mengenai pengaruh aromaterapi peppermint dan akupresur titik 

ST36 (zusanli) terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil menunjukkan bahwa 

rata-rata skor emesis gravidarum sebelum intervensi adalah 11,57. Setelah 

intervensi, skor tersebut menurun dengan rata-rata 5,50 dan dengan selisih rata-rata 

sebesar 6,06. Analisis data menggunakan uji Paired Sample T-Test memiliki hasil 

nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti ada pengaruh dari aromaterapi 

peppermint dan akupresur titik ST36 (zusanli) terhadap emesis gravidarum pada 

ibu hamil. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Ibu Hamil 

Ibu hamil yang mengalami emesis gravidarum dapat mempertimbangkan 

penggunaan aromaterapi peppermint dan akupresur titik ST36 (zusanli) sebagai 

salah satu metode non-farmakologis untuk mengurangi gejala mual dan muntah 

dikarenakan terapi ini mudah dilakukan secara mandiri. 

7.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 

Perawat dapat memberikan terapi non-farmakologis aromaterapi 

peppermint dan akupresur titik ST36 (zusanli) untuk mengurangi emesis 

gravidarum pada ibu hamil dan guna meningkatkan kualitas pelayanan antenatal 

dan kenyamanan ibu selama kehamilan. 
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7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menjadikannya 

sebagai referensi dalam melakukan studi yang berkaitan dengan pengaruh 

aromaterapi peppermint dan akupresur titik ST36 (zusanli) pada ibu hamil dengan 

emesis gravidarum. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam 

terkait emesis gravidarum dan intervensi ini agar dalam penelitian selanjutnya 

mendapat hasil yang lebih baik lagi. 
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